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Abstrak: Tujuan dalam penelitihan ini untuk mengevaluasi gerakan pada permainan tradisional Plinthengan. Metode
yang digunakan dalam review research ini adalah Auwalitatif dengan pendekatan systematic literatur review.
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada Google Scholar, ResearchGate, dan beberapa
jurnal artikel yang relevan lainnya. Sumber yang diperoleh mengacu pada tahun 2022 hingga yang tersedia paling
awal tahun 2000. Kata kunci dalam penelitian ini yaitu permainan tradisional, pelestarian budaya, Plinthengan, dan
analisis gerak. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa bermain Plinthengan dengan teknik yang benar akan
menghasilkan tembakan yang akurat. Penelitian ini juga menemukan bahwa permainan tradisional Plinthengan
memerlukan strategi dalam bermain seperti mencari gerakan paling efektif dan efisien menggunakan cara analisis
biomekanika untuk menyempurnakan gerakan dan terhindar dari cidera. Keterbatasan dalam menyusun penelitian
review researchini yaitu masih kurangnya sumber literasi mengenai permainan tradisional khususnya Plinthengan.
Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat membahas terkait analisis gerakan Plinthengan dari aspek
biomekanika.

Kata Kunci: Permainan Tradisional, Pelestarian Budaya, Plinthengan, Analisis Gerak.

Analysis of traditional games in cultural preservation: Systematic
literature review

Abstract: This research aims to evaluate the movements in the traditional Plinthengan game. The method used in this
review research is qualitative, with a systematic literature review approach. The data collection used in this study
refers to Google Scholar, ResearchGate, and several other relevant journal articles. The sources obtained refer to
2022 until the earliest available in 2000. The keywords in this study are traditional games, cultural preservation,
Plinthengan, and motion analysis. The results of this study show that playing the plinth with the correct technique will
produce an accurate shot. This study also found that traditional Plinthengan games require playing strategies such as
finding the most effective and efficient movements using biomechanical analysis to perfect movements and avoid
injury. The limitation in compiling this research review research is that there is still a lack of literacy sources
regarding traditional games, especially Plinthengan. For further research, it is expected to be able to discuss the
analysis of Plinthengan motion from the biomechanical aspect.
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PENDAHULUAN

Permainan tradisional merupakan olahraga asli Indonesia peninggalan nenek moyang yang mempunyai
karakteristik budaya yang melekat. Permainan tradisional merupakan sebuah wadah untuk berkomunikasi,
bersosialisasi, serta merefreshkan diri oleh orang pada zaman dahulu (Makdum et al., 2022). Permainan
tradisional didefinisikan sebagai suatu aktifitas fisik yang terbilang sederhana dan berkembang di lingkup
masyarakat dari zaman dahulu sampai generasi sekarang dengan ketetentuan dan tujuan tertentu. Hampir
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di seluruh daerah yang ada di Indonesia memiliki warisan budaya berupa permainan tradisional yang
memiliki ciri atau keunikan sesuai daerahnya masing-masing (Subagyo et al., 2022). Permainan tradisional
adalah bentuk permainan anak-anak dari daerah tertentu yang diwarisi secara turun temurun dengan
memiliki banyak variasi (Nimah, 2019). Menurut Kurniaziz et al. (2022), jika bisa dihitung mungkin terdapat
lebih dari puluhan, bahkan ribuan jenis permainan yang ada di Indonesia.

Permainan tradisional mulai terasingkan dan tergantikan oleh kemunculan permainan modern dengan
alat yang juga modern. Namun banyak fakta mengungkapkan bahwa permainan tradisional dari segi
pengaruhnya lebih unggul daripada permainan modern (Permana & Irawan, 2019). Menurut Asmawi et al.
(2022) permainan tradisional memiliki keunikan tersendiri yaitu sangat bermanfaat dalam mengajarkan
nilai persatuan, jujur, sportifitas, dan disiplin saat bermain. Permainan tradisional dari indonesia sangat
beragam, seperti dagongan, sirthok, egrang balap, egrang batok, sumpitan atau tulup, grobak sodor, gasing,
serok mancung, hingga ketapel (Makdum, et. al,, 2022). Oleh karena itu eksistensi permainan tradisional
harus dipertahankan karena bukan semata-mata permainan saja, namun banyak unsur budaya yang
melekat di dalamnya (Zuliyanti et al., 2021). Mempertahankan dan mengembangkan eksistensi permainan
tradisional merupakan bukti untuk melestarikan budaya Indonesia, melihat banyak manfaat nilai yang
terkandung agar tidak luntur seiring bergantinya zaman (Handoko & Gumantan, 2021).

Semua cabang permainan tradisional yang melibatkan aktifitas fisik pada dasaranya memerlukan
koordinasi dan kecepatan respon tubuh yang baik (Ma'dum & Irawan, 2021). Koordinasi dan kecepatan
respon tubuh juga perlu dilatih, dalam permainan tradisional cabang akurasi seperti Plinthengan sangat
diperlukan adanya ketenangan, koordinasi, dan akurasi untuk membidik sasaran, karena apabila atlet
berdiri dengan goyah maka laju peluru tidak akan lurus dengan sasaran (Irawan, Ghassani, et al., 2022).
Tingkat akurasi seseorang juga dapat ditingkatkan dengan sering melakukan gerakan tersebut secara
berulang, karena dengan melakukan gerakan yang berulang maka seseorang akan mendapatkan gerakan
atau teknik yang benar dan nyaman.

Performa yang baik tidak lepas dari kondisi fisik yang baik, karena pada dasarnya permainan tradisional
Plinthengan juga membutuhkan kondisi fisik yang baik untuk menunjang keterampilan bermain
Plinthengan yaitu kekuatan lengan, keseimbangan, dan kecepatan reaksi. Pada dasarnya memainkan
permainan tradisional terlihat mudah, namun butuh teknik yang benar agar menghasilkan gerakan yang
optimal. Aspek biomekanika pada dapat membantu mengidentifikasi gerakan untuk mendapatkan hasil
yang lebih optimal. Analisis gerak yang dilakukan melalui aspek biomekanika sangat dibutuhkan baik oleh
pelatih, guru, atlet, maupun ahli biomekanik untuk mengidentifikasi gerakan-gerakan dan otot-otot yang
dapat meningkatkan kemampuan serta mengetahui fungsi sebagai alat mekanisme gerak yang aktif, sendi,
tulang dan syaraf yang akan membantu menyempurnakan gerakan, karena setiap gerakan membutuhkan
energi yang efisien dalam mencapai hasil atau sasaran yang dituju serta terhindar dari cedera dalam
melakukan gerakan. Oleh karena itu penulis bermaksud menganalisis permainan tradisional dalam analisis
gerakan baik secara anatomi, matematis, dan juga dari segi fisika secara rinci.

Rivew research ini mencoba mengevaluasi permainan tradisional Plinthengan dalam analisis gerakan
baik secara anatomi, matematis, dan juga dari segi fisika secara rinci. Tujuan tulisan ini dibuat untuk mela-
kukan kajian literatur secara mendalam tentang analisis permainan tradisional Plinthengan. Permainan
tradisional yang tergabung dalam olahraga rekreasi saat ini masih jarang dibahas menggunakan metode
studi literatur (Maryuni & Nasrulloh, 2022). Studi penelitian ini akan mengungkapkan tentang analisis per-
mainan tradisional yang disajikan dalam bentuk ringkasan secara singkat, serta kesesuaian gerakan
didalamnya untuk mencapai hasil yang optimal.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian literatur review; yaitu akan mengkaji hasil penelitian terda-
hulu yang mengungkap tentang kajian permainan tradisional khususnya pada permainan Plinthengan
(Maryuni & Nasrulloh, 2022). Metode yang digunakan dalam review researchini adalah deskriptif kualitatif,
dengan model systematic literatur reviewyang disusun berdasarkan Prefered Reporting ltem for Sytematic
Review and Meta Analysis (PRISMA). Pengumpulan artikel jurnal penelitian disesuaikan dengan kriteria (1)
Pencarian sumber untuk artikel jurnal yang akan di review sesuai dengan judul penelitian, (2) Variabel
sesuai dengan kebutuhan penulis, (3) Pencarian artikel jurnal 2000-2022. Metode pengumpulan data dalam
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review research menjadi salah satu faktor pendukung yang sangat penting dalam mengumpulkan infor-
masi dan data dilapangan, karena data-data yang didapat merupakan kajian dari penelitian terdahulu dan
relevan digunakan dalam menemukan informasi terbaru yang mendukung penelitian. Data dalam peneliti-
an ini diperoleh melalui pengumpulan dokumen-dokumen dari penelitian sebelumnya yang dikumpulkan
untuk menjadi sumber referensi. Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kali ini mengacu
pada Google Scholar, ResearchGate, dan beberapa jurnal artikel yang relevan untuk digunakan sebagai
sumber informasi dan rujukan dalam penelitian ini. Sumber yang diperoleh mengacu pada tahun 2022 dan
diambil kebelakang hingga yang tersedia paling awal pada tahun 2000 untuk mendapatkan sumber secara
umum terkait kata kunci mengenai materi permainan tradisional. Sebanyak 4 referensi utama artikel jurnal
yang digunakan sebagai data utama yang mengacu pada analisis permainan tradisional. Kata kunci yang
digunakan dalam memperoleh data-data ini digunakan untuk melengkapi penelitian yang meliputi
ermainan tradisional, pelestarian budaya, Plinthengan dan analisis gerak.

Identifikasi: Google Scholar, Research Gate

2

Artikel yang ditemukan (15)

3

Artikel yang dapat diakses (10)

¥

Artikel yang dapat digunakan (4)

Eksklusi: Jurnal tidak dapat diakses
secara umum.

l

Eksklusi: Artikel tidak mencakup variabel
yang dimaksud.

l

Gambar 1. Alur PRISMA untuk pencarian artikel

Gambar 1 menunjukkan alur prisma ekstraksi data identifikasi yang sesuai dengan alur PRISMA. Pemba-
tasan tahun terbitan dibatasi dengan rentang waktu 2000-2022. Kemudian hasil pencarian didapatkan 15
artikel jurnal yang bisa di download dari Google Scholar, ResearchGate, dan beberapa jurnal artikel yang
relevan. Selanjutnya artikel dikecualikan berdasarkan alasan judul, kata kunci, dan abstrak sehingga di
dapatkan 10 artikel jurnal. Kemudian artikel dipisahkan berdasarkan variabel, dan yang paling relevan
didapatkan 4 artikel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan 4 penelitian terdahulu yang telah peneliti uraikan dalam bentuk tabel 1.1, peneliti menda-
patkan data secara menyeluruh dalam analisis permainan tradisional. Analisis permainan tradisional
secara umum membahas mengenai analisis gerakan yang dilakukan baik secara anatomi, matematis, dan
juga dari segi fisika secara rinci. Hal ini memungkinkan bahwa pelaksanaan penelitian dapat memberikan
informasi yang lebih detail dan memberikan manfaat terhadap masalah yang ingin dipecahkan utamanya
dalam permainan tradisional.

Permainan tradisional merupakan permainan yang memiliki ciri khas dari daerah tertentu. Keberadaan
permainan tradisional sangat melekat bagi masyarakat indonesia, tak jarang permainan tradisional sering
terlihat dimainkan di pertandingan pada peringatan kemerdekaan Republik Indonesia (Santoso & Setiabudi,
2020). Permainan tradisional banyak memberikan manfaat dalam mengembangkan dan juga mengontrol
motorik anak. Permainan tradisional sebagai kegiatan olahraga karena dikaitkan dengan beberapa gerak-
an yang ada, seperti gerakan motorik kasar dan motorik halus (Permana & Irawan, 2019). Permainan tradi-
sional secara tidak langsung dapat melatih dan meningkatkan gerak dasar pada anak. Gerak dasar atau
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dikenal juga dengan motorik dasar. Melalui permainan tradisional dapat membantu melatih dan mening-
katkan kemampuan motorik dengan permainan yang menyenangkan (Utsman et al., 2018).

Dalam permainan tradisional memiliki manfaat yang dapat menstimulasi motorik kasar yaitu seperti
melatih kekuatan tangan dan kaki, melatih kelincahan, ketepatan, kecepatan, meningkatkan koordinasi
mata, tangan, dan kaki serta meningkatkan keseimbangan tubuh (Machmud et al., 2021). Manfaat permain-
an tradisional dalam menstimulasikan motorik kasar tersebut dalam prosesnya ditanamkan kepada mela-
lui permainan yang menyenangkan tanpa membatasi gerak seseorang untuk bermain. Dalam permainan
egrang banyak hal yang melibatkan aktifitas fisik sehingga dapat menstimulasikan motorik kasar sese-
orang dan unsur terpenting yang dibutuhkan seperti halnya komponen kekuatan, kecepatan, dan koordinasi
(Irawan & Prastiwi, 2022). Kekuatan sangat dibutuhkan dalam permainan egrang agar bisa berdiri di atas
pijakan egrang dan ketika memegang tongkat untuk berjalan dimana otot tangan dan tungkai kaki yang
digunakan untuk bermain.

Tabel 1. Review Research

No. Judul d::r'll':lrlmzn Tujuan Metode Sampel/Populasi Kesimpulan

1. Analisis Gerak (Wibisona  Untuk mengetahui Deskriptif ~ Anak laki-laki Dapat disimpulkan,
Permainan et al, analisis gerak pada  kualitatif usia 10-12 permainan egrang
Tradisional Egrang  2019) permainan memiliki manfaat dalam
Pada Anak Usia 10- tradisional egrang. menstimulasi motorik
12 Tahun kasar anak.

2. Analisis Gerak (Machmud  Untuk Deskriptif ~ Siswa PAUD Disimpulkan bahwa
Lokomotor dalam etal, mendeskripsikan kualitatif Negeri Pembinal  dalam permainan
Permainan 2021) gerak lokomotor Kota Ternate tradisional hadang
Tradisional dalam dalam permainan Kelas Bl Usia 5-6 ~ secara keseluruhan
Permainan Hadang tradisional hadang Tahun dilaksanakan dengan
Kelas Bl Usia 5-6 pada siswa perkembangan gerak
Tahun di Paud kelompok Bl PAUD lokomotor sangat baik ,
Negeri Pembina 1 Negeri Pembina 1 perkembangan fisik
Kota Ternate Kota Ternate motorik sudah mulai

berkembang dan
mampu meningkatkan
kemampuan gerak pada
anak.

3. Analisis Matematis ~ (Santoso & Untuk menganalisis ~ Deskriptif - Hasil penelitian
Fenomena Fisik Setiabudi, fisik tarik ulur kualitatif kesepakatan dengan
Permainan Tarik 2020) dengan model referensi yang
Tambang matematika menunjukan bahwa

berdasarkan sudut pergelangan kaki,

fenomena fisik yang lutut, dan pinggang

ada secara simultan
mempengaaruhi gaya
tarik maksimum, dan
ada hubungan yang
sangat tinggi memegang
tali dan kekuatan tarik,
kemudian ada hubungan
yang sangat negatif
antara sudut tubuh dan
gaya tarik

4. Simulasi Mencari (Sipayung  Mensimulasikan Deskriptif - Hasil penelitin ini dapat
Waktu pada Gerak etal, gerak peluru yang kuantitatif digunakan untuk
Parabola/Peluru 2015) diilustrasikan mengukur kecepatan

sebagai sebagai
sebuah ketapel

tembakan dan jarak
peluru.

Permainan tradisional dalam penerapannya tidak lepas dari analisis gerak pada aspek mekanika (Billah
& Irawan, 2022; Irawan et al., 2023). Dalam permainan tradisional banyak hal yang harus dilakukan secara
teliti seperti prosedur dan teknik supaya dapat diketahui pergerakan tubuh yang benar dan efektif. Menurut
Wibisona et al., (2019), analisis pada permainan tradisional dilakukan untuk mengetahui otot apa saja yang
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berkerja dalam pergerakan saat melakukan permainan tradisional. Dalam permainan tradisional khusus-
nya permainan egrang memiliki unsur fisik yang dominan yaitu keseimbangan, daya tahan, koordinasi
tubuh dan juga kekuatan otot. Hal ini berbeda dengan permainan plintengan yang banyak mengandalkan
komponen akurasi, koordinasi, dan keseimbangan. Keseimbangan yang baik agar dapat berdiri dengan
stabil dan bagaimana tidak jatuh merupakan teknik yang tidak mudah. Selain keseimbangan, komponen
koordinasi juga merupakan komponen yang memiliki hubungan secara signifikan memberikan dampak
dimana harus berjalan dengan baik antara koordinasi mata, tangan, dan kaki dan bagaimana supaya sese-
orang bisa berjalan diatas engrang dengan seimbang dan tidak cepat jatuh. Kekuatan otot yang berfungsi
sangat penting yaitu otot tungkai dan tangan saat egrang berjalan. Beberapa unsur fisik tersebut harus
dikuasai setiap anak yang ingin memainkan egrang dengan baik dan benar. Tabel 1 merupakan hasil
pengumpulan dokumen artikel publikasi ilmiah jurnal.

Unsur fisik yang penting dimiliki pada permainan egrang juga harus dimiliki dan diaplikasikan dalam
permainan tradisional lainnya, seperti halnya permainan tradisional Plinthengan. Beberapa unsur yang
dimiliki dan harus dikuasai mulai dari akurasi, daya tahan, koordinasi tubuh dan juga kekuatan otot
sehingga dengan komponen tersebut nantinya mampu memberikan efek yang positif dalam performa yang
dilakukan. Akurasi dalam permainan tradisional Plinthengan sangat penting karena dengan tingkat akurasi
yang tinggi maka ammo akan meleset dengan kencang selaras dengan tembakan plintengan kearah target
sasaran. Daya tahan tubuh juga perlu dioptimalkan untuk berdiri dalam jangka waktu yang lama, selain itu
koordinasi mata dalam membidik sasaran sebagai norma dalam memberikan akurasi yang baik perlu di
optimalkan dan juga bagaimana tangan dapat digunakan untuk mengarahkan Plinthengan lurus dengan
sasaran yang dituju. Kekuatan otot lengan yang perlu dimiliki pada Plinthengan untuk menahan tarikan
plintengan pada saat membidik sasaran, selain itu tarikan juga harus kuat yang dibantu otot lengan akan
memberikan pengaruh terhadap laju tembakan peluru oleh Plinthengan. Oleh karena itu dalam membidik
sasaran kekuatan otot tangan harus kuat mulai dari menaraik karet kemudian menahan tarikan karet
Plinthengan tepat pada sasaran yang dituju, dan sampai peluru dilepaskan. Selain otot lengan yang
mempengaruhi performa hasil tembakan, otot bahu juga mempengaruhi kekuatan dalam membidik
sasaran.(Ramadhany & Faruk, 2022). Apabila kekuatan otot lemah, maka akan berdampak pada hasil akhir
tembakan yang tidak dapat menjatuhkan sasaran atau bahkan meleset dari sasaran.

Dalam penelitiannya Santoso dan Setiabudi, (2020), menyebutkan bahwa pada permainan tarik tambang
sudut pergelangan kaki, kemudian sudut lutut, dan sudut pinggang secara simultan mempengaruhi gaya
tarik maksimum. Sudut tubuh dan gaya tarik memiliki hubungan erat yang dapat mempengaruhi kekuatan
tarik, oleh karenanya setiap gerakan harus diperhatikan agar menghasilkan tarikan yang maksimal dan
mencegah terjadinya cidera. Pencegahan cidera dapat dilakukan dengan adanya analisis gerak biomeka-
nika (Irawan et al., 2021; Irawan, Permana, et al., 2022) yang dapat dijadikan acuan untuk dapat mengidenti-
fikasi gerakannya dan menghasilkan evaluasi gerakan yang berfungsi untuk mencegah terjadinya cidera
yang diakibatkan oleh gerakan yang tidak tepat (Prastiwi & Irawan, 2022). Menggunakan bantuan biome-
kanika akan mengemukakan analisis gerak dengan prinsip mekanika yang dipakai dalam analisis system
biologi (Irawan & Hidayah, 2022). Menurut Santoso & Setiabudi (2020), dari permainan tradisional tarik
tambang mengandung beberapa materi fisika diantaranya materi kinematika, dinamika, usaha dan energi,
momentum, implus, kesetimbangan benda tega r, dan lain-lain. Permainan tradisional tarik tambang
mengajarkan tentang massa dan juga berat karena didalam konsep tarik tambang bobot yang lebih berat
akan menang (Supratman et al,, 2016). Pada permainan tarik tambang sudut pergelangan kaki, kemudian
sudut lutut, dan sudut pinggang secara simultan mempengaruhi gaya tarik maksimum.

Cidera yang mengancam dalam permainan tradisional tidak dapat dihindari apabila tidak disusun
strategi dalam bermain, baik dalam permainan tradisional dengan tingkat aktifitas fisik tinggi maupun yang
sedikit memerlukan aktifitas fisik. Strategi permainan yang sedikit memerlukan aktifitas fisik seperti
Plinthengan yaitu dilakukan dengan mencari gerakan yang dirasa nyaman untuk melepaskan peluru dari
karet Plinthengan hingga melesat ke sasaran. Selain memiliki gerakan yang nyaman dalam Plinthengan
juga harus memiliki titik patokan agar hasil Plinthengankonsisten. Menjaga akurasi hasil Plinthengantetap
konsisten dilakukan dengan teknik meletakkan titik tarikan karet tepat di tulang pipi atau teknik ini bisa
disebut dengan anchor point. Sudut yang terbentuk saat lengan atas diangkat untuk menarik karet
Plinthengan akan mempengaruhi gaya tarik maksimum dari Plinthengan. Strategi mencari gerakan
ternyaman dilakukan dengan analisis gerak yang dalam olahraga digunakan analisis biomekanika untuk

Copyright © 2023, Author(s), ISSN 2459-9891



Jurnal Pedagogi Olahraga dan Kesehatan, 4 (1), 2023 - 27
Nonik Rahesti, Fajar Awang Irawan, Long-Ren Chuang

dapat meningkatkan kemampuan serta menyempurnakan gerakan untuk mencapai hasil atau sasaran
yang dituju dan juga agar terhindar dari cidera (Wibisona et al., 2019). Cidera sering terjadi pada olahraga
dan kegiatan yang memerlukan aktifitas yang cukup tinggi (Fathurrahman et al., 2020). Peran biomekanika
dalam olahraga juga sebagai pencegahan terjadinya cidera yang dilakukan dengan memberikan rekomen-
dasi gerakan yang efektif dan efisien (Prastiwi & Irawan, 2022).

Penerapan ilmu fisika salah satunya terdapat pada permainan tradisional Plinthengan. Menurut
Sipayung et al. (2015), menyebutkan bahwa peluru pada Plinthengan akan menyentuh tanah dengan jarak
dan waktu sesuai dengan gaya yang diberikan saat menarik ketapel. Plinthengan yang dianalisis melalui
ilmu fisika terdapat gerak parabola dimana menghasilkan sudut tertentu terhadap bidang horizontal
sehingga terbentuk dua buah jenis gerak yaitu GLB pada sumbu X dan GLBB pada sumbu Y. Gerak parabola
atau gerak peluru pada permainan tradisional Plinthenganterjadi pada fase release. Permainan tradisional
Plinthengan merupakan cara kerja dari ilmu fisika yaitu gerak parabola. Gerak peluru atau parabola
merupakan gerak dua dimensi yang melibatkan sumbu horizontal dan vertikal (Sipayung et al., 2015).

Permainan tradisional Plinthengan erat kaitannya dengan ilmu fisika. Konsep fisika yang melekat pada
Plinthengan mulai dari fase persiapan yaitu Alinthengan yang diam dan pemasangan peluru kemudian
ditariknya karet Plinthengan dengan meletakkan titik tarikan karet tepat di tulang pipi atau anchor point
hingga fase release pada hasil akhir yaitu peluru yaitu mengenai sasaran, dan fase akhiran dimana pemain
akan menahan gerakan beberapa detik setelah pelepasan karet hingga peluru melesat di sasaran. Saat
bermain Plinthengan, agar peluru meluncur dengan cepat maka harus menarik karet lebih panjang. Secara
fisika kecepatan batu mula-mula adalah nol dan berubah setelah karet Plinthengan dilepaskan. Fase-fase
yang terdapat pada gerakan Plinthengan melibatkan konsep fisika seperti elastisitas, gerak parabola,
usaha dan energi, momentum, implus, dan juga tumbukan (Wahyuningsih et al., 2020). Hasil kecepatan
peluru atau amo yang terlontar akan dipengaruhi oleh seberapa seberapa kuat tarikan karet, semakin otot
tangan menarik karet dengan kuat maka hasil tembakan peluru akan semakin cepat dan kuat dalam
menjatuhkan sasaran.

SIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini menemukan bahwa permainan tradisional Plinthengan termasuk
permainan yang tidak banyak menggunakan aktivitas fisik namun membutuhkan kemampuan motorik
halus dalam bermain dan beraktivitas. Unsur fisik yang terdapat pada permainan tradisional Plinthengan
diantaranya akurasi, daya tahan, koordinasi tubuh dan juga kekuatan otot yang diidentifikasi tiap-tiap
fasenya mulai dari fase persiapan, fase release, dan fase akhiran. Akurasi hasil tembakan permainan
Plinthengan agar tetap konsisten bisa dilakukan dengan membuat gerakan yang stabil yaitu dengan
meletakkan titik tarikan karet tepat di tulang pipi. Teknik ini bisa disebut dengan anchor point agar meng-
hasilkan tembakan peluru yang akurat. Permainan tradisional Plinthengan memerlukan strategi dalam
bermain seperti mencari gerakan paling efektif dan efisien menggunakan cara analisis biomekanika untuk
menyempurnakan gerakan dan terhindar dari cidera. Keterbatasan dalam menyusun penelitian review
research ini yaitu masih kurangnya sumber literasi mengenai permainan tradisional khususnya Plintheng-
an. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat membahas terkait analisis gerakan Plinthengan dari
aspek biomekanika baik dari peningkatan performa ataupun teknik dasarnya.
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